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Abstrak 

Penelitian ini tertuju pada penerapan model Discovery Learning dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan 
siswa dalam menganalisis nilai-nilai Pancasila serta pembelajaran yang cenderung 

pasif dan kurang kontekstual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

lembar evaluasi siswa. Fokus penelitian meliputi: (1) aktivitas siswa selama 
penerapan model Discovery Learning di kelas, (2) kendala dan faktor yang 

memengaruhi penerapannya pada materi nilai-nilai Pancasila, serta (3) gambaran 
kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan model pembelajaran tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh sintaks Discovery Learning diterapkan 
dengan baik oleh guru, mulai dari stimulasi hingga generalisasi. Keterbatasan 

sarana digital seperti QuizWhizzer dan Mentimeter tidak mengurangi efektivitas 
pembelajaran karena digantikan dengan kuis lisan, refleksi langsung, dan LKS 

manual. Siswa menunjukkan partisipasi aktif dan kemampuan dalam memahami 
serta menghubungkan nilai-nilai Pancasila dengan kehidupan sehari-hari. Model 

Discovery Learning terbukti efektif dalam membangun pembelajaran yang aktif, 
kontekstual, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara nyata di 
sekolah dasar. 

 
Kata kunci: Model pembelajaran berbasis masalah, Minat siswa, Pembelajaran 

Pancasila, Kelas 5 SD 
 

 Abstract 
This research focuses on the implementation of the Discovery Learning model to 

enhance the critical thinking skills of fourth-grade elementary school students in 
the subject of Civic Education (Pendidikan Pancasila). The background of the study 

lies in the students’ low ability to analyze the values of Pancasila, as well as a 
learning environment that tends to be passive and lacks contextual relevance. The 

study adopts a descriptive qualitative approach. Data were collected through 
observations, interviews, and student evaluation sheets. The research focuses on: 

(1) student activities during the implementation of the Discovery Learning model 
in class, (2) challenges and factors influencing its implementation in the context 

of Pancasila values, and (3) an overview of students’ critical thinking skills after 
the application of the model. The results show that all stages of Discovery Learning 

were effectively carried out by the teacher, from stimulation to generalization. 
Limitations in digital tools such as QuizWhizzer and Mentimeter did not reduce the 

effectiveness of the learning process, as they were replaced by oral quizzes, direct 
reflections, and manual worksheets. Students showed active participation and the 

ability to understand and relate Pancasila values to everyday life. The Discovery 
Learning model proved to be effective in fostering active, contextual learning and 

significantly improving students' critical thinking skills at the elementary level. 
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PENDAHULUAN 
Tujuan pendidikan Pancasila adalah mengembangkan karakter dan nilai-nilai peserta didik 

sebagai warga negara yang baik sesuai dengan hukum negara Indonesia (Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Namun, seringkali pembelajaran Pancasila di jenjang 

Sekolah Dasar (SD) masih dihadapkan pada tantangan, salah satunya adalah kurangnya minat 
siswa. Pembelajaran yang cenderung monoton, berpusat pada guru, dan kurang melibatkan 

siswa secara aktif dapat menyebabkan materi Pancasila terasa abstrak dan membosankan bagi 

siswa (Lestari & Setiawan, 2022). Akibatnya, pemahaman siswa terhadap nilai -nilai Pancasila 
menjadi dangkal dan tidak terinternalisasi dengan baik dalam kehidupan sehari -hari (Nurhayati, 

2021). Minat belajar yang rendah ini berpotensi menghambat pencapaian tujuan pendidikan 
nasional yang mengamanatkan pembentukan siswa berkarakter Pancasila (Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Lestari (dalam 
Fauzi, M. H. dkk 2022) menyatakan bahwa keinginan belajar yang kuat diperlukan untuk 

memastikan hasil belajar yang efektif. Peserta didik yang awalnya kurang memiliki kemampuan 

dalam menjelaskan materi akan terbiasa mengajar ketertinggalannya jika mereka memiliki 
keinginan belajar yang kuat dan berpartisipasi aktif dalam setiap langkah proses pendidikan. 

Ketika seorang siswa memiliki minat yang kuat terhadap mata pelajaran tertentu, mereka akan 
bersemangat untuk belajar karena mereka memiliki banyak pertanyaan. Oleh karena itu, guru 

harus membangkitkan motivasi belajar siswa agar materi mudah dipahami. Berdasarkan uraian 

di atas, pembelajaran merupakan suatu keharusan bagi pelaku usaha maupun individu untuk 
meningkatkan kualitas hidupnya sendiri dengan tekun dalam menjalani seluruh proses 

pembelajaran. 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) menawarkan sebuah paradigma interaktif 

yang mengedepankan pembangunan kapasitas siswa. Melalui model ini, para pendidik 
difasilitasi untuk tidak sekadar meningkatkan perolehan pengetahuan, namun juga secara 

intensif melatih dan mempertajam keterampilan proses yang krusial bagi pengalaman belajar 

siswa. Sebagai strategi kunci dalam Kurikulum 2013 (Sulasmono, 2012: 155), PBL didefinisikan 
sebagai pendekatan yang menggunakan masalah sehari-hari untuk membimbing siswa dalam 

belajar dan mengembangkan pemikiran kritis mereka (Astari, 2018: 3). Inovasi ini 
mengoptimalkan keterampilan berpikir siswa melalui kerja kelompok atau individu, mendorong 

partisipasi aktif dan pembelajaran yang bermakna (Rusman, 2014: 229). Esensinya, PBL adalah 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, memfasilitasi mereka untuk menunjukkan 

pengetahuannya sendiri secara autentik (Arends dalam Hosnan, 2014: 295). Dengan masalah 

nyata sebagai titik tolak yang mengidentifikasi kebutuhan belajar dan mendorong pemanfaatan 
beragam sumber pengetahuan (Rusman, 2014: 23), pendekatan ini secara inheren 

menumbuhkan relevansi materi Pancasila dengan kehidupan siswa, membangkitkan minat 
belajar yang tulus. 

 

METODE  
Dalam rangka mengkaji fenomena yang kompleks dan mendalam, penelitian ini akan 

mengadopsi pendekatan kualitatif dengan fokus pada studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih 
secara sengaja karena selaras dengan esensi penelitian ini, yaitu menelisik dan memahami 

secara utuh proses implementasi model pendidikan berbasis permasalahan dan minat siswa 
dalam konteks pendidikan Pancasila (Creswell, 2018). Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk menjelajahi nuansa realitas sosial melalui data deskriptif berupa teks dan gambar, 

sehingga mampu menyajikan gambaran yang kaya dan jernih mengenai apa yang sesungguhnya 
terjadi di lapangan (Moleong, 2018). 

Guna memastikan validitas dan kedalaman temuan, penelitian ini akan menerapkan 
triangulasi data. Secara spesifik, triangulasi sumber akan digunakan dengan membandingkan 

dan mengonfirmasi informasi dari beragam pihak yang terlibat, seperti dokumen relevan, 
pandangan guru, dan pengalaman siswa. Tidak hanya itu, triangulasi teknik juga akan 
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diaplikasikan, yaitu dengan mengintegrasikan dan memadukan informasi yang diperoleh melalui 
metode pengumpulan data yang bervariasi, seperti observasi langsung dan wawancara 

mendalam. Penerapan triangulasi ini diharapkan dapat memperkaya perspektif, meningkatkan 
kredibilitas, dan memperkuat kepercayaan terhadap hasil penelitian ini (Moleong, 2018)  

 
PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan temuan penelitian yang diperoleh melalui observasi proses 

pembelajaran, angket respons siswa, dan wawancara dengan guru. Pembahasan akan 

menguraikan secara kualitatif bagaimana model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

diimplementasikan, bagaimana respons siswa terhadapnya, serta perbedaan minat belajar 

antara siswa yang menggunakan PBL dan yang tidak, dengan mengacu pada indikator minat 

belajar dan teori yang relevan. 

 

1. Proses Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Meningkatkan Minat 

Siswa pada Pembelajaran Pancasila di Kelas 5 SD Cimahi 

 

Proses penggunaan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dalam pembelajaran 

Pancasila di Kelas 5 SD Cimahi dilaksanakan secara sistematis melalui lima sintaks utama PBL, 

didahului dengan kegiatan pendahuluan dan diakhiri dengan kegiatan penutup. Observa si yang 

dilakukan oleh peneliti sebagai guru menunjukkan bahwa seluruh tahapan dilaksanakan sesuai 

rencana dan berkontribusi pada peningkatan minat siswa. 

1.1 Kegiatan Pendahuluan 

 Pada permulaan setiap sesi pembelajaran, guru dengan hangat menciptakan suasana 

yang terbuka dengan mengucapkan salam dan memimpin doa, sekaligus memastikan kesiapan 

dan kehadiran setiap individu siswa. Langkah ini penting untuk menciptakan suasana kelas yang 

kondusif dan siap belajar. Sebagai penutup, guru membentuk visi belajar yang utuh bagi siswa, 

dengan secara strategis menautkan materi yang telah dipelajari dengan topik mendatang, 

sembari menegaskan tujuan pembelajaran agar setiap individu memahami arah dan relevansi 

pengalaman belajar mereka. Penyampaian tujuan pembelajaran di awal sangat efektif, karena 

membuat siswa "menjadi lebih mengerti" dalam hal materi yang akan diajarkan. Hal ini sejalan 

dengan prinsip PBL, yang menekankan pemahaman tujuan pembelajaran untuk menginspirasi 

siswa. 

1.2  Kegiatan Inti (Sintak PBL) 

 Sintaks 1: Orientasi Siswa pada Masalah Pada tahap ini, guru menyajikan masalah 

kontekstual yang menarik terkait nilai-nilai Pancasila, seringkali menggunakan media 

pembelajaran interaktif seperti video atau gambar. Penggunaan media ini terbukti membuat 

pembelajaran "lebih semangat" dan "mudah dimengerti". Guru mengajukan pertanyaan 

pendorong yang merangsang rasa ingin tahu siswa, membuat mereka "penasaran dan ingin tahu 

lebih banyak". Masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa ini menjadi pemicu 

utama minat belajar, karena siswa merasa "senang dan ingin tahu lebih banyak" serta merasa 

bahwa masalah tersebut "membantu" mereka ingin belajar lebih lanjut. Ini konsisten dengan 

literatur yang menyatakan bahwa PBL memicu motivasi intrinsik dan rasa ingin tahu melalui 

masalah dunia nyata yang bermakna secara pribadi.  

 Sintaks 2: Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar Guru memfasilitasi pembentukan 

kelompok-kelompok kecil secara efektif, memastikan pengelompokan siswa dilakukan secara 
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heterogen. Setiap kelompok diberikan lembar kerja dan panduan pengamatan, serta guru 

memastikan setiap individu memahami tugasnya. Proses ini mendorong siswa untuk berinteraksi 

dan berkolaborasi, di mana mayoritas siswa merasa "mudah berbagi ide" dalam kelompok dan 

menganggap "berkelompok dengan teman yang berbeda-beda itu menyenangkan". 

Pengorganisasian yang baik ini penting untuk membangun rasa kepemilikan siswa terhadap 

pekerjaan mereka dan meningkatkan keterlibatan aktif.  

 Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok Guru membimbing siswa 

dalam melakukan pengamatan secara aktif dan memfasilitasi mereka dalam mencari sumber 

informasi atau solusi. Siswa didorong untuk berdiskusi, bertanya kepada guru, atau mencari 

informasi dari buku. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengajukan pertanyaan lanjutan 

dan mengarahkan siswa tanpa memberikan jawaban langsung. Observasi menunjukkan bahwa 

siswa "menyimak dengan baik penjelasan dari guru" dan merasa "senang saat guru membantu 

mencari informasi dan solusi". Selama fase ini, kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah siswa dikembangkan melalui penyelidikan dan pembelajaran. 

 Sintaks 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya Setelah penyelidikan, guru 

memfasilitasi siswa untuk berdiskusi mengenai hasil pengamatan dan membimbing mereka 

dalam mempersentasikan hasil diskusi kelompok. Hasil karya kelompok yang dihasilkan dinilai  

"sudah sesuai dan menarik" oleh mayoritas siswa. Meskipun ada sebagian kecil siswa yang 

merasa "takut/malu/gugup/panik" saat mempersiapkan presentasi, mayoritas siswa merasa 

"percaya diri" saat kelompoknya mempresentasikan hasil karya. Siswa juga merasa "puas dengan 

hasilnya". Tahap ini membangun rasa kemampuan siswa untuk mencapai sesuatu dan 

memungkinkan mereka mengembangkan kepemilikan atas pekerjaan mereka.  

 Sintaks 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah Guru meminta siswa 

lain untuk berbagi pemikiran atau pertanyaan, memfasilitasi diskusi kelas untuk menganalisis 

solusi yang ditawarkan, dan melakukan refleksi terhadap materi yang telah dia jarkan. Mayoritas 

siswa merasa bahwa solusi yang diberikan "menarik" dan mereka "belajar hal baru" dari hasil 

karya kelompok lain. Guru memastikan tujuan pembelajaran tercapai, dan siswa merasa 

"senang" di akhir pembelajaran karena tujuan sudah tercapai. Tahap ini penting untuk 

pembelajaran mendalam dan transfer pengetahuan, serta memperkuat pemahaman siswa 

tentang proses belajar. 

1.3 Kegiatan Penutup 

 Pada akhir pembelajaran, guru memberikan apresiasi dan pujian terhadap pembelajaran 

hari ini, yang membuat siswa merasa "senang". Guru juga memastikan bahwa pembelajaran 

memberikan dampak positif bagi kehidupan siswa, yang diakui oleh seluruh siswa. Kegia tan 

penutup ini memperkuat pengalaman positif siswa dan menumbuhkan minat jangka panjang 

terhadap pembelajaran Pancasila.  
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2. Respon Siswa dalam Proses Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk 

Meningkatkan Minat Siswa Pada Pembelajaran Pancasila di Kelas 5 SD Cimahi 

 

 Respon siswa terhadap penggunaan paradigma PBL dalam pendidikan Pancasila di Kelas 

5 SD Cimahi menunjukkan indikasi positif yang kuat terhadap peningkatan minat belajar. Data 

angket siswa secara konsisten menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan respon yang 

mendukung efektivitas PBL dalam menumbuhkan minat mereka.  

2.1 Perasaan Senang dan Antusiasme:  

 Sebagian besar siswa (29 dari 34) merasa "senang" saat guru memulai pembelajaran 

dengan salam dan doa. Perasaan senang ini berlanjut ketika guru menggunakan media interaktif 

(26 dari 34 siswa merasa "senang" dengan video/gambar) dan menyajikan masalah di awal 

pembelajaran (30 dari 34 siswa merasa "senang dan ingin tahu lebih banyak"). Bahkan, 31 dari 

34 siswa merasa "senang" saat melakukan pengamatan masalah, dan 33 dari 34 siswa merasa 

"senang" saat guru membantu mereka mencari informasi. Di akhir pembelajaran, 28 dari 34 

siswa merasa "senang" karena tujuan pembelajaran tercapai, dan 27 dari 34 siswa merasa 

"senang" secara keseluruhan. Apresiasi dari guru juga sangat dihargai, dengan seluruh siswa (34 

dari 34) merasa "senang" jika guru memberikan apresiasi. Ini menunjukkan bahwa PBL 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan positif, yang merupakan indikator 

kunci minat belajar.  

2.2 Perhatian dan Konsentrasi:  

 Penggunaan video/gambar membuat 31 dari 34 siswa merasa "semangat dan mudah 

dimengerti", yang secara tidak langsung menunjukkan peningkatan perhatian. Masalah yang 

disampaikan guru membuat 30 dari 34 siswa "penasaran dan ingin tahu lebih banyak", dan 32 

dari 34 siswa merasa masalah tersebut "membantu" mereka ingin belajar lebih lanjut. Mayoritas 

siswa (33 dari 34) juga menyatakan "menyimak" dengan baik penjelasan guru untuk 

mengerjakan pengamatan. Ini mengindikasikan bahwa PBL, dengan fokus pada masalah nyata 

dan penyelidikan, berhasil menarik dan mempertahankan perhatian siswa, mengatasi masalah 

kurangnya fokus pada pembelajaran tradisional.  

2.3 Keterlibatan dan Partisipasi Aktif: Respon siswa menunjukkan tingkat keterlibatan yang 

tinggi dalam kegiatan kelompok.  

 Sebanyak 28 dari 34 siswa merasa "mudah berbagi ide" saat bekerja dalam kelompok, 

dan 31 dari 34 siswa menganggap "berkelompok dengan teman yang berbeda-beda itu 

menyenangkan". Mayoritas siswa (33 dari 34) mencari informasi atau ide dengan "berdiskusi, 

bertanya guru atau dari buku", dan 31 dari 34 siswa menyatakan "menanyakan kepada guru dan 

berdiskusi" di kelompok mereka. Meskipun ada sebagian kecil siswa yang tidak memberi 

tanggapan saat kelompok lain presentasi (25 dari 34 tidak memberi tanggapan), secara 

keseluruhan, data menunjukkan partisipasi aktif dalam proses kolaboratif PBL. Ini sejalan 

dengan temuan bahwa PBL meningkatkan keterlibatan siswa melalui berbagi pengetahuan dan 

diskusi.  

2.3 Rasa Ingin Tahu dan Pemahaman:  

 Penyampaian tujuan pembelajaran di awal membuat seluruh siswa (34 dari 34) "jadi lebih 

mengerti". Masalah yang diberikan guru membuat 30 dari 34 siswa "penasaran dan ingin tahu 

lebih banyak". Sebanyak 27 dari 34 siswa menyatakan "YA" ada hal baru yang dipelajari dari 
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hasil karya kelompok lain, dan 32 dari 34 siswa menganggap solusi yang diberikan "menarik". 

Mayoritas siswa (29 dari 34) "suka dan mudah dipelajari" cara belajar Pancasila dengan 

memecahkan masalah. Ini menunjukkan bahwa PBL berhasil menstimulasi rasa ingin tahu dan 

memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam, bukan sekadar hafalan.  

2.4 Kepuasan dan Dampak Positif:  

 Sebanyak 31 dari 34 siswa merasa "puas dengan hasilnya" dari karya kelompok mereka, 

dan 32 dari 34 siswa menilai karya teman-teman mereka "sudah sesuai dan menarik". Seluruh 

siswa (34 dari 34) menyatakan bahwa pembelajaran hari ini "memberikan dampak positif" untuk 

kehidupan mereka. Ini mengindikasikan bahwa siswa merasakan kepuasan dan kenikmatan 

dalam belajar melalui PBL, serta melihat relevansi materi dengan kehidupan nyata. Meskipun 

ada sedikit siswa yang merasa "takut/malu/gugup/panik" saat mempersiapkan presentasi (25 

dari 34), namun mayoritas (28 dari 34) tetap merasa "percaya diri" saat mempresentasikan. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan awal, pengalaman PBL secara keseluruhan 

tetap positif dan membangun kepercayaan diri. Secara keseluruhan, respon siswa sangat positif, 

menunjukkan bahwa model PBL berhasil meningkatkan minat belajar mereka melalui 

pengalaman belajar yang aktif, relevan, kolaboratif, dan memuaskan. 

 
3. Perbedaan Minat Belajar Siswa yang Menggunakan Model PBL dengan Siswa yang Tidak 

Menggunakan PBL di Kelas 5 SD Cimahi 

 

 Berdasarkan pengamatan guru (peneliti), terdapat perbedaan yang nyata dalam hasil 

belajar siswa antara kelompok yang menggunakan model PBL dengan kelompok yang tidak 

menggunakan model PBL, yang ditunjukkan oleh beberapa indikator motivasi belajar.  

3.1 Perhatian yang Terpusat (Focused Attention):  

 Guru mengamati bahwa siswa yang diajar dengan model PBL menunjukkan tingkat fokus 

yang lebih tinggi. Ketika diajak "menyelesaikan masalah dalam pembelajaran," siswa menjadi 

"lebih fokus dan tahu tujuan pembelajaran". Hal ini berbeda dengan pembelajaran tanpa PBL 

yang cenderung kurang mampu mempertahankan perhatian siswa. Strategi PBL yang melibatkan 

pemecahan masalah relevan dengan kehidupan sehari-hari, penyelidikan solusi, dan presentasi 

hasil diskusi secara efektif mempertahankan perhatian siswa. Ini sejalan dengan literatur yang 

menyebutkan bahwa PBL merangsang minat belajar melalui pertanyaan pendorong dan masalah 

dunia nyata.  

3.2 Keterlibatan Aktif (Active Engagement):  

 Dalam pembelajaran PBL, siswa "aktif berdiskusi sesama teman, aktif bertanya pada guru 

saat ada yang tidak mereka pahami, dan mereka fokus pada diskusi kelompoknya masing-masing 

untuk menyelesaikan masalah". Guru secara eksplisit menyatakan bahwa "dengan PBL siswa jadi 
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lebih aktif mencari tahu, berdiskusi dengan teman untuk mendapat informasi lebih, mereka 

belajar berdiskusi, menghargai ide teman untuk menyelesaikan masalah bersama". Ini kontras 

dengan pembelajaran konvensional di mana keterlibatan siswa cenderung lebih pasif dan 

terpusat pada guru. PBL secara inheren dinamis, aktif, dan berpusat pada siswa, sehingga 

meningkatkan keterlibatan dan interaksi.  

3.3 Inisiatif dan Rasa Ingin Tahu (Initiative and Curiosity):  

 Meskipun tidak semua siswa menunjukkan inisiatif yang sama (ada yang malu atau hanya 

berbicara sedikit), guru mengamati adanya siswa yang "ingin menyampaikan pendapatnya" dan 

"aktif bertanya pada guru meminta bantuan mencari solusi". Guru menstimulasi ini siatif dan 

rasa ingin tahu dengan "memancing pertanyaan di kehidupan nyata mereka terkait masalah 

yang diberikan" dan menyampaikan bahwa "semua jawaban kalian tidak ada yang salah". Ini 

menunjukkan bahwa PBL, meskipun dengan variasi individu, lebih efektif dalam memicu rasa 

ingin tahu dibandingkan metode tanpa PBL, karena melibatkan eksplorasi pertanyaan dan 

masalah yang bermakna secara pribadi.  

3.4 Ketekunan dan Daya Juang (Persistence and Effort):  

 Dalam kelompok PBL, guru mengamati bahwa "siswa ada yang tekun dan berjuang 

bersama di kelompoknya," meskipun ada juga "siswa yang tidak ingin berpartisipasi mencari 

solusi". Guru mengatasi hal ini dengan terus membimbing dan mengarahkan siswa agar 

berdiskusi bersama. Strategi yang digunakan guru untuk mendorong ketekunan adalah 

"menghubungkan Pancasila dengan masalah dekat di kehidupan siswa," "memberi masalah yang 

sesuai," dan "mengapresiasi proses bukan cuma hasil". Ini menunjukkan bahwa PBL, dengan 

tantangan masalahnya, mendorong ketekunan, meskipun memerlukan bimbingan guru untuk 

siswa yang kurang berpartisipasi.  

3.5 Kepuasan dan Kenikmatan Belajar (Satisfaction and Enjoyment in Learning):  

 Guru menyatakan bahwa siswa yang menggunakan PBL menunjukkan indikasi kepuasan 

dan kenikmatan belajar yang lebih tinggi. Hal ini karena PBL "menyajikan masalah nyata," yang 

"membuat materi Pancasila terasa relevan," sehingga siswa "tahu mengapa mereka perlu belajar 

(memecahkan masalah ini)". Selain itu, siswa "aktif mencari solusi" dan "berinteraksi dan saling 

membantu untuk menyelesaikan masalah," bukan hanya menerima informasi dari guru. Ini 

sangat berbeda dengan pembelajaran konvensional yang mungkin tidak memberikan relevansi 

dan kesempatan interaksi yang sama, sehingga kurang berkontribusi pada kepuasan belajar. 

PBL membangun rasa kemampuan siswa untuk mencapai sesuatu dan memungkinkan mereka 

mengembangkan kepemilikan atas pekerjaan mereka, yang secara langsung berkontribusi pada 

kepuasan dan kenikmatan. Secara keseluruhan, wawancara dengan guru menguatkan temuan 

dari observasi dan angket bahwa PBL secara signifikan meningkatkan minat belajar siswa 

dibandingkan dengan pembelajaran tanpa PBL. Perbedaan ini terlihat jelas pada setiap 

indikator minat, di mana PBL mendorong siswa menjadi lebih fokus, aktif, ingin tahu, tekun, 

dan merasakan kepuasan yang lebih besar dalam pembelajaran Pancasila. 
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SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil observasi, angket, dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) di Kelas 5 SD Cimahi sangat efektif 

dalam meningkatkan minat siswa terhadap pendidikan Pancasila. Implementasi PBL yang 
terstruktur, mulai dari orientasi masalah hingga evaluasi, berhasil menciptakan lingkungan 

belajar yang dinamis, aktif, dan berpusat pada siswa. Respon siswa menunjukkan peningkatan 
signifikan pada indikator minat belajar, meliputi perasaan senang, perhatian, keterlibatan, 

partisipasi aktif, konsentrasi, rasa ingin tahu, dan kepuasan. Siswa merasa lebih termotivasi, 

bersemangat, dan mampu memahami materi Pancasila secara lebih mendalam melalui 
pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan nyata. Perbandingan kualitatif 

menunjukkan bahwa PBL secara jelas unggul dibandingkan metode pembelajaran tanpa PBL 
dalam menumbuhkan minat siswa. PBL mendorong siswa untuk lebih fokus, aktif berdiskusi dan 

bertanya, memiliki inisiatif dan rasa ingin tahu yang lebih besar, menunjukkan ketekunan dalam 
menghadapi tantangan, serta merasakan kepuasan dan kenikmatan yang lebih tinggi dalam 

proses belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa PBL berhasil mengatasi masalah pembelajaran 

yang monoton dan terfokus pada guru, yang sebelumnya menjadi penyebab rendahnya minat 
belajar siswa. 

Bagi Guru disarankan untuk terus menerapkan dan mengembangkan paradigma PBL 
dalam Pancasila dan lingkungan pendidikan lainnya. Guru harus berkonsentrasi pada pemecahan 

masalah yang autentik dan relevan serta memberikan solusi yang fleksibel untuk 

mengakomodasi berbagai tingkat partisipasi siswa. Bagi Pihak sekolah diharapkan dapat 
memberikan dukungan penuh, termasuk pelatihan berkelanjutan dan penyediaan sumber daya 

yang memadai, untuk memfasilitasi implementasi PBL yang lebih luas dan efektif 
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